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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 bab 1 ayat 1 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.   

              Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik, luhur, 

pantas, benar dan indah untuk kehidupan. Karena itu tujuan pendidikan memiliki 

dua fungsi yaitu memberikan arah kepada segenap kegiatan pendidikan dan 

merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan. Sebagai 

suatu komponen pendidikan, tujuan pendidikan menduduki posisi penting diantara 

komponen-komponen pendidikan lainnya. (Tirtaraharja. 2005:37) 

     Penilaian proses belajar adalah upaya memberi nilai terhadap kegiatan 

belajar-mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam mencapai tujuan-

tujuan dalam pengajaran. Dalam penilaian ini dilihat sejauh mana keefektifan dan 

efisiensinya dalam mencapai tujuan pengajaran atau perubahan tingkah laku siswa 

(Sudjana. 2012:3). Untuk mencapai hasil belajar berupa prestasi akademik, 

toleransi, menerima keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial maka 

dibutuhkan model pembelajaran kooperatif. 
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                 Proses pendidikan menurut al-Quran adalah membaca, sebagaimana 

firman Allah SWT dalam surat Al-Alaq yaitu:  

{ 4{ الَّذِي عَلَّمَ ابِالْقَلمَِ }3{ اقْرَأْ وَرَبُّكَ الْأكَْرَمُ }2{ خَلقََ الِإنسَانَ مِنْ عَلقٍَ }1اقْرَأْ بِاسْمِ رَب كَِ الَّذِي خَلقََ }

{5مَ الِْإنسَانَ مَالَمْ يَعْ   }عَلَّ   

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan (1), 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2), Bacalah! dan 

Tuhanmulah yang paling pemurah (3), yang mengajar (manusia) dengan kalam 

(4), dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (5)”(Qs Al-

Alaq:1-5). (Rohman. 2006:904-905) 

              Tujuan pendidikan berkaitan dengan manusia. John Dewey (1951) 

menyatakan bahwa “education is the procces without end” (pendidikan adalah 

suatu proses yang tak akan pernah selesai/akhir). Pernyataan Dewey ini sama 

dengan pernyataan yang dikemukakan oleh UNESCO, life long education 

(pendidikan seumur hidup). Konsep itu, kalau kita mau jujur, sudah pernah 

dikemukakan oleh islam, kurang lebih 14 abad yang lalu, sebagai mana sabda 

Nabi SAW yang artinya: “Tuntutlah ilmu itu mulai dari buaian sampai liang 

kubur”. Oleh karena itu, tugas dan tanggung jawab pendidikan itu berlangsung 

secara kontinu dan berkesinambungan, tidak bersifat parsial tapi bersifat integral, 

sambung menyambung dari satu jenjang ke jenjang yang lain untuk mengikuti 

kebutuhan manusia (Ruswadi, dkk. 2011: 19) 

              Hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Pratama (2013) 

menyimpulkan bahwa “hasil belajar siswa yang dibelajarkan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe everyone is a teacher here lebih tinggi bila 
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dibandingkan dengan kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan 

pembelajaran konvensional”. Berdasarkan hipotesis kerja tersebut, maka dijadikan 

hipotesis nol (H0) sehingga akan menjadi “tidak terdapat perbedaan hasil belajar 

siswa yang dibelajarkan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe everyone is a 

teacher here bila dibandingkan dengan kelompok siswa yang dibelajarkan 

menggunakan pembelajaran konvensional”. 

              Pembelajaran dengan model everyone is a teacher here menggunakan 

media bantu yaitu media charta atau gambar yang berkaitan tentang sistem 

reproduksi. Penggunaan media charta yang dapat membantu siswa dalam 

pemecahan masalah bisa langsung dengan melihat gambar yang telah disediakan 

oleh guru. Disamping itu juga siswa mempunyai atau membuat konsep sendiri 

sesuai dengan pemikirannya, sehingga membantu siswa dalam menganalogikan  

pemikiran pemikiran baru sesuai dengan pemikiran yang dituangkan didalam 

kelas dan bisa menerangkan kepada teman-teman dikelas, sehingga siswa dapat 

memahami dasar pemikiran awal dan pemikiran siswa selanjutnya, kemudian 

barulah diskusi untuk semua pemikiran-pemikiran yang telah dikeluarkan oleh 

guru maupun oleh siswa. Disinilah ditemukannya pemikiran-pemikiran dengan 

hasil belajar pada siswa baik hal yang belum diketahui siswa maupun yang sudah, 

dengan begitu siswa akan mengemukakan pemikiran atau pendapatnya dengan 

berperan aktif didalam kelas. 

              Dalam proses pembelajaran, pengembangan kemampuan berkomunikasi 

yang baik dengan guru dan sesama siswa yang dilandasi sikap saling menghargai 
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harus perlu secara terus menerus dikembangkan didalam setiap event 

pembelajaran (Aunurrahman. 2011:7) 

              Pada pembahasan sistem reproduksi mengandung materi yang erat 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, sehingga diperlukan suatu pendekatan 

pembelajaran yang benar-benar membuat siswa mampu memahami  konsep dan 

mengaplikasikanya dalam kehidupan sehari-hari dan diterapkan dalam model 

pembelajaran everyone is a teacher here sejauh mana pengaruh hasil belajar siswa 

yang diterapkan dalam model tersebut. Dalam sistem reproduksi manusia terdapat 

proses yang meliputi: proses pembentukan sperma (spermatogenesis); 

pembentukan sel telur (oogenesis); siklus menstruasi; serta proses kehamilan yang 

dimulai dari proses pembuahan sampai dengan terjadinya kelahiran. 

              Model pembelajaran everyone is a teacher here perlu diterapkan untuk 

pembelajaran pada materi pokok sistem reproduksi. Hal ini dikarenakan dalam 

sistem reproduksi terdapat beberapa konsep yang baik jika dituangkan dalam 

model everyone is a teacher here, dengan model yang diterapkan maka hasil 

belajar siswapun dapat diketahui dengan adanya pengaruh hasil belajar, sehingga 

siswa dapat memahami dari apa yang telah didapatnya dan dikemukakan dengan 

sendirinya berdasarkan pengetahuannya dan dikembangkan dengan pemikiran-

pemikiran dari apa yang diketahuinya beserta wawasannya. 

                Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa diperoleh 

pembelajaran yang agak cenderung monoton, yaitu ceramah saja sehingga proses 

pembelajaran hanya berjalan satu arah. Hal ini menyebabkan siswa tidak 

termotivasi untuk belajar biologi. Belajar dengan model konvensional, siswa 
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hanya menerima informasi yang kurang bermakna, sehingga banyak siswa yang 

menganggap biologi sebagai pelajaran hafalan. Seringkali guru menciptakan 

suasana pembelajaran yang tidak menyenangkan bagi siswa, guru banyak 

bercerita tanpa memperlihatkan siswa apakah sudah paham atau belum, yang 

penting bagi guru adalah materi tersebut sudah diajarkan. Keadaan seperti ini 

membuat siswa beranggapan bahwa biologi merupakan pelajaran yang 

membosankan. Akibatnya siswa tidak termotivasi untuk mempelajari biologi 

dengan baik sehingga hasil belajar yang dicapai relatif rendah.  

             Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dicari solusi dari seluruh permasalah 

diatas dengan rumusan judul ”Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Everyone is a teacher here terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok 

sistem reproduksi”. 

 

B. Rumusan Masalah  

       Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok permasalahan utama 

pada penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana terlaksananya model pembelajaran everyone is a teacher here 

pada materi pokok sistem reproduksi di SMA Negeri Jatinangor? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

everyone is a teacher here pada materi pokok sistem reproduksi di SMA 

Negeri Jatinagor?  

3. Bagaimana pengaruh model pembelajaran everyone is a teacher here 

pada materi pokok sistem reproduksi di SMA Negeri jatinangor? 
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C. Tujuan Penelitian 

       Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui terlaksananya model everyone is a teacher here terhadap 

hasil belajar siswa pada materi pokok sistem reproduksi. 

2. Mengetahui hasil belajar siswa pada materi pokok sistem reproduksi 

dengan menggunakan model everyone is a teacher here. 

3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran everyone is a teacher here 

terhadap hasil belajar siswa pada konsep sistem reproduksi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat 

bagi pengembangan pembelajaran biologi antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

            Memberikan sumbangsih akan ilmu pengetahuan tentang model 

pembelajaran sebagai sumber belajar yang tepat dan dapat digunakan dalam 

pembelajaran biologi pada materi sistem reproduksi. 

2. Manfaat Aplikatif 

            Pengaruh model pembelajaran everyone is a teacher here memberikan 

beberapa manfaat di sekolah yakni dapat memberikan informasi, kontribusi dan 

inovasi bagi guru dalam pemilihan, pengembangan dan penggunaan media 

sebagai sumber belajar untuk penyajian materi biologi pada materi sistem 

reproduksi. Selain itu juga pengaruh model pembelajaran everyone is a teacher 
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here dapat memberikan pengalaman  baru dan suasana belajar yang lebih menarik 

bagi siswa dalam pembelajaran biologi pada materi sistem reproduksi.  

3. Manfaat Peneliti 

            Bagi peneliti pengaruh model pembelajaran everyone is a teacher here ini 

dapat memberikan wawasan keilmuan dan gambaran yang jelas mengenai model 

pembelajaran dalam pembelajaran biologi pada materi sistem reproduksi untuk 

menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran dalam proses belajar mengajar di 

sekolah. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Pembelajaran Kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua 

jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh 

guru atau diarahkan oleh guru.  

2. Everyone is a teacher here merupakan model pembelajaran yang 

digunakan untuk mengetahui tes kognitif pada siswa dalam 

mengemukakan pendapat maupun pikiran-pikirannya dalam suatu 

permasalahan yang akan menjadi topik didalam kelas, dengan 

mendiskusikan suatu  permasalahan yang muncul terhadap pemikiran-

pemikiran siswa, sehingga siswa dapat mengetahui lebih jelas dengan apa 

yang menjadi pemikirannya, karena akan lebih jelas dan dapat dihayati 

oleh anak. 

3. Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Dalam penelitian ini 
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dipandang sebagai kemampuan siswa pada ranah kognitif pada aspek 

pemahaman siswa terhadap sistem reproduksi. 

4. Sistem reproduksi adalah suatu rangkaian dan interaksi organ dan zat 

dalam organisme yang dipergunakan untuk berkembangbiak. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

              Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 

yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau 

perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan 

dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan 

pada semua tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan 

masa depan (Trianto, 2010:1) 

              Tujuan Pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan menjadi tiga 

bidang yakni bidang kognitif (Penguasaan intelektual), bidang afektif 

(berhubungan dengan sikap dan nilai) serta bidang psikomotor 

(kemampuan/keterampilan bertindak/berprilaku). Ketiganya tidak berdiri sendiri, 

tapi merupakan suatu kesatuan yang tidak terpisahkan, bahkan membentuk 

hubungan hirarki. Sebagai tujuan yang hendak dicapai, ketiganya harus nampak 

sebagai hasil belajar siswa di sekolah. Oleh sebab itu ketiga aspek tersebut, harus 

dipandang sebagai hasil belajar siswa, dari proses pengajaran. Hasil belajar 

tersebut nampak dalam perubahan tingkah laku, secara teknik dalam sebuah 

pernyataan verbal melalui tujuan pengajaran (tujuan instruksional). Dengan 
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perkataan lain rumusan tujuan pengajaran berisikan hasil belajar yang diharapkan 

dikuasai siswa yang mencangkup ketiga aspek tersebut. (Sudjana. 2010:49-50) 

              Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem 

lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan 

mengajar. Mengajar diartikan sebagai suatu usaha penciptaan sistem lingkungan 

yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan belajar ini 

sendiri terdiri atau dipengaruhi oleh berbagai komponen yang masing-masing 

akan saling memengaruhi. Komponen-komponen itu misalnya tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai, materi yang ingin diajarkan, guru dan siswa 

yang memainkan peranan serta dalam hubungtan sosial tertentu, jenis kegiatan 

yang dilakukan serta sarana prasarana belajar-mengajar yang tersedia (Sardiman. 

2012:25-26) 

              Model pembelajaran biasanya disusun berdasarkan prinsip dan teori ilmu 

pengetahuan. Para ahli menyusun model-model pembelajaran berdasarkan 

prinsip-prinsip pendidikan, teori-teori psikologis, sosiologis, psikiatri, analisis 

sistem atau teori-teori lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, 

artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien 

untuk mencapai tujuan pendidikannya. 

              Konsep sistem reproduksi merupakan suatu rangkaian dan interaksi organ 

dan zat dalam organisme yang dipergunakan untuk berkembang biak. Sistem 

reproduksi manusia baik pada pria dan wanita terdiri atas kelenjar dan saluran 

yang berfungsi untuk mengalirkan sel kelamin ketempat pembuahan dan 

pembentukan embrio. Pada manusia, proses reproduksi dilakukan oleh system 
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reproduksi, yang terdiri atas alat reproduksi dan sel kelamin. Reproduksi pada 

manusia terjadi secara seksual, melalui perkawinan. Mahluk hidup bereproduksi 

bertujuan  mempertahankan keberadaan jenisnya, demikian juga manusia proses 

reproduksi diatur oleh sistem reproduksi. Dalam sistem reproduksi terdapat proses 

spermatogenesis dan oogenesis, serta dalam perkembangan ovarium yang 

menyertai oogenesis terdapat siklus menstruasi yang terdiri dari Fase menstruasi, 

Fase pra-ovulasi, Fase ovulasi dan Fase pasca-ovulasi. 

              Everyone is a theacher here yaitu model yang dapat digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran, dengan model tersebut 

maka pengaruh model pembelajaran dapat diketahui dengan hasil belajar berupa 

tes dan pengaruh model yang diterapkanpun dapat diketahui hasilnya dengan hasil 

belajar yang lebih bagus lagi sebelum dibelajarkan menggunakan model tersebut. 

Pengaruh hasil belajar siswa sangat baik jika diterapkan dengan model ini dan 

melatih siswa dalam melakukan mpengamatan, kemampuan menyimpulkan dll. 

              Model Everyone is a teacher here itu sendiri memiliki kelebihan yang 

dapat digunakan apabila pelajaran dimaksudkan untuk: 

a. Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa, sekalipun ketika 

itu siswa sedang ribut, yang mengantuk kembali segar. 

b. Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya pikir, termasuk 

daya ingatan. 

c. Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab dan 

mengemukakan pendapat (Djamarah, dkk. 2000).  
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Dari uraian kerangka pemikiran di atas, secara skematis dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

siswa 

Pretest 

Pembelajaran biologi materi sistem reproduksi 

 

Kelas Eksperimen dengan Model 

Everyone is a teacher here 

 

Kelas kontrol dengan Model 

Listening team 
 

Langkah-langkah 

1. Bagikan secarik kertas/kartu indeks 

kepada seluruh peserta didik. 

2. Setiap peserta didik diminta untuk 

menuliskan satu pertanyaan mengenai 

materi  

3. Kumpulkan kertas, acak kertas tersebut 

kemudian bagikan kepada peserta didik. 

Pastikan bahwa tidak ada peserta didik 

yang menerima soal yang ditulis sendiri. 

4. Mintalah kepada peserta didik untuk 

membaca dalm hati pertanyaan 

5. Mintalah kepada peserta didik secara 

sukarela membacakan pertanyaan 

tersebut dan menjawabnya. 

(Suprijono. 2010: 110) 

(Zaini,dkk. 2008. 77-78) 

 

Langkah-langkah 

1. Sebelum proses pembelajaran, semua 

siswa ditugaskan untuk menguasai 

materi 

2. Siswa dibentuk menjadi empat 

kelompok besar secara heterogen 

3. Kelompok pertama membuat 

pertanyaan untuk diajukan kepada 

kelompok dua 

4. Kelompok ketiga berperan untuk 

melengkapi semua jawaban 

kelompok pertama 

5. Kelompok ke empat membuat 

kesimpulan dari kajian materi yang 

telah didiskusikan 

6. Evaluasi 

(Susilawati. 2012: 137) 

 

Postest 

Pencapaian Hasil belajar 

                                       Indikator: 

     C1:Mengingat,C2 :Memahami, C3: Mengaplikasikan,  

C4:Menganalisis, C5 :Mengevaluasi 
 

Pengaruh 

Gambar 1.1 Skema Kerangka Berfikir 
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G. Hipotesis 

Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H =  Tidak terdapat pengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan model 

pembelajaran everyone is a teacher here pada materi pokok sistem 

reproduksi 

H = Terdapat pengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan model 

pembelajaran everyone is a teacher here pada materi pokok sistem 

reproduksi 

              Berdasarkan hal tersebut diatas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah: 

Pengaruh model pembelajaran kooperetif tipe everyone is a teacher here dapat 

memberikan pemahaman  terhadap pencapaian hasil belajar siswa pada materi 

pokok sistem reproduksi.  

              Semakin tinggi hasil belajar siswa tentang sistem reproduksi, maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran pada materi pokok sistem 

reproduksi dapat dikatakan berhasil. 
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